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Abstract:  

Education quality assurance is one of the important instruments in realizing quality and sustainable 

education. This study aims to determine and analyze the impact of the implementation of quality 

assurance standards on improving the quality of education at MI Terpadu Bina Insan Rabbani. The 

approach used is qualitative with a case study method. Data collection techniques were conducted 

through observation, in-depth interviews, and documentation. The results showed that the 

implementation of quality assurance standards has had a positive impact on several important aspects, 

such as increased teacher competence, learning effectiveness, more organized school management, and 

parental satisfaction with education services. However, there are still some obstacles in the 

implementation, such as limited human resources, high administrative burden and the need for 

continuous training for all school elements. This study recommends the need to strengthen internal 

supervision programs, increase the capacity of teachers and education personnel, and integrate the 

quality assurance system into the overall school work culture so that the quality of education can be 

continuously improved. 
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Abstrak:  

Penjaminan mutu pendidikan merupakan salah satu instrumen penting dalam mewujudkan 

pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis dampak implementasi standar penjaminan mutu terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan di MI Terpadu Bina Insan Rabbani. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan 

metode studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi standar penjaminan mutu 

telah memberikan dampak positif terhadap beberapa aspek penting, seperti peningkatan 

kompetensi guru, efektivitas pembelajaran, manajemen sekolah yang lebih tertata, serta kepuasan 

orang tua terhadap layanan pendidikan. Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa kendala 

dalam pelaksanaannya, seperti keterbatasan sumber daya manusia, beban administrasi yang tinggi, 

dan kebutuhan akan pelatihan berkelanjutan bagi seluruh elemen sekolah. Penelitian ini 

merekomendasikan perlunya penguatan program supervisi internal, peningkatan kapasitas guru 

dan tenaga kependidikan, serta integrasi sistem penjaminan mutu dalam budaya kerja sekolah 

secara menyeluruh agar kualitas pendidikan dapat terus ditingkatkan secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: kualitas pendidikan, manajemen, penjaminan mutu 

 

mailto:amanaman9057@gmail.com
https://doi.org/10.70287/epistemic.v4i3.499


EPISTEMIC: JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN 
E-ISSN 2828-1527 

Vol. 04. No. 03. September 2025, Page: 506-521 
https://journal.pegiatliterasi.or.id/index.php/epistemic 

  

507 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan peradaban suatu bangsa 

(Soraya, 2020). Melalui pendidikan, masyarakat dapat mengembangkan potensi 

diri, meningkatkan kualitas hidup, serta menyiapkan generasi penerus yang mampu 

menjawab tantangan zaman. Dalam konteks globalisasi dan revolusi industri 4.0 

yang ditandai dengan kemajuan teknologi informasi, tantangan dunia pendidikan 

semakin kompleks (Alimuddin et al., 2023). Tidak hanya dituntut untuk mencetak 

lulusan yang cerdas secara intelektual, lembaga pendidikan juga harus memastikan 

peserta didiknya memiliki karakter yang kuat, keterampilan abad 21, serta nilai-

nilai moral dan spiritual yang mumpuni. Untuk menjawab tantangan tersebut, 

diperlukan sistem pendidikan yang bermutu, terukur, dan berkelanjutan. 

Pendidikan dasar, termasuk madrasah ibtidaiyah, memiliki posisi strategis 

dalam membentuk fondasi kepribadian dan kecakapan peserta didik (Rohmah, 

2017). Di tingkat ini, proses pembelajaran tidak hanya mengajarkan pengetahuan 

dasar, tetapi juga membentuk sikap, nilai, dan keterampilan awal yang akan 

mempengaruhi masa depan siswa. Oleh karena itu, upaya peningkatan mutu 

pendidikan dasar harus menjadi perhatian utama. Salah satu strategi yang relevan 

dan terukur untuk memastikan peningkatan mutu pendidikan di tingkat satuan 

pendidikan adalah dengan menerapkan sistem penjaminan mutu pendidikan yang 

komprehensif. 

Di Indonesia, sistem penjaminan mutu pendidikan telah diatur secara 

sistematis melalui kebijakan nasional, salah satunya adalah Permendikbud Nomor 

28 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah. 

Kebijakan ini mengamanatkan bahwa setiap satuan pendidikan wajib 

melaksanakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) secara berkelanjutan, 

sebagai bentuk tanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. 

SPMI merupakan serangkaian kegiatan sistematis, terpadu, dan berkelanjutan yang 

dilakukan oleh satuan pendidikan untuk menjamin terpenuhinya Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) (Rahmawati et al., 2024). Pelaksanaan SPMI dilakukan melalui 

siklus PPEPP yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan 

peningkatan mutu pendidikan. 

Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di satuan pendidikan, 

termasuk madrasah, memiliki peran yang sangat vital sebagai instrumen strategis 

dalam membangun budaya mutu yang berkelanjutan (Afiyah et al., 2024). Dalam 

konteks pendidikan nasional, SPMI bukan sekadar kewajiban administratif, 

melainkan merupakan bagian integral dari upaya sistematis untuk menciptakan 

lembaga pendidikan yang mampu beradaptasi dengan dinamika zaman dan 

memenuhi standar pelayanan pendidikan yang bermutu. Melalui SPMI, satuan 

pendidikan diarahkan untuk secara aktif dan mandiri melakukan evaluasi terhadap 
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seluruh proses dan output pembelajaran, guna memastikan bahwa seluruh aspek 

penyelenggaraan pendidikan berjalan sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan 

(SNP). 

Salah satu komponen utama dalam SPMI adalah pelaksanaan evaluasi diri 

madrasah atau sekolah (Wulandari, 2022). Evaluasi ini dilakukan secara objektif 

dan terstruktur untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, serta 

tantangan yang dihadapi satuan pendidikan. Dari hasil evaluasi tersebut, madrasah 

dapat menyusun rencana program peningkatan mutu yang relevan dan tepat 

sasaran. Hal ini penting karena setiap lembaga pendidikan memiliki karakteristik, 

sumber daya, dan tantangan yang berbeda-beda, sehingga pendekatan peningkatan 

mutu harus bersifat kontekstual (Aulia Gusli et al., 2025). Dengan demikian, 

implementasi SPMI menjadi alat bantu dalam menyusun perencanaan berbasis data 

yang mampu menjawab kebutuhan nyata lembaga. 

Tidak berhenti pada perencanaan, SPMI juga mengatur mekanisme 

pengendalian mutu yang memungkinkan satuan pendidikan untuk melakukan 

monitoring dan tindak lanjut terhadap pelaksanaan program yang telah dirancang 

(Annisa Nurfadlila Putri Al Ghifari & Adhilia Bunga Deshinta, 2024). Siklus PPEPP 

(Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan) menjadi 

fondasi kerja dalam sistem ini. Melalui siklus tersebut, proses peningkatan mutu 

tidak berjalan secara acak atau reaktif, melainkan melalui tahapan yang sistematis 

dan terukur (Karisma & Nadziroh, 2023). Siklus ini menumbuhkan kesadaran 

kolektif bahwa peningkatan mutu merupakan proses berkelanjutan, bukan hasil 

akhir yang instan. 

Lebih jauh, keberadaan SPMI juga memperkuat aspek tata kelola pendidikan. 

Dalam praktiknya, SPMI mendorong terbentuknya sistem manajemen yang lebih 

transparan, akuntabel, dan partisipatif (Pater et al., 2020). Setiap langkah dalam 

pelaksanaan program pendidikan harus dapat dipertanggungjawabkan 

berdasarkan data, hasil evaluasi, dan keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, 

seperti guru, kepala madrasah, tenaga kependidikan, komite madrasah, serta orang 

tua siswa (Bisri, 2020). Dengan kata lain, penjaminan mutu tidak hanya 

memperbaiki kualitas proses belajar mengajar, tetapi juga berfungsi sebagai 

penguat prinsip-prinsip good governance dalam pengelolaan lembaga pendidikan. 

Oleh karena itu, dapat ditegaskan bahwa penjaminan mutu bukan sekadar 

instrumen teknis yang bersifat administratif, tetapi merupakan pendekatan 

strategis dalam membentuk sistem pendidikan yang adaptif, responsif, dan 

berkelanjutan. Sistem ini memberi ruang bagi satuan pendidikan untuk terus 

tumbuh dan memperbaiki diri melalui refleksi, inovasi, dan kolaborasi. Dalam 

jangka panjang, SPMI menjadi kunci dalam membangun lembaga pendidikan yang 

unggul dan mampu mencetak generasi yang berkualitas. 
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Di tengah tuntutan terhadap peningkatan mutu pendidikan, madrasah sebagai 

bagian integral dari sistem pendidikan nasional juga harus berbenah. Madrasah 

memiliki kekhasan tersendiri, yakni pengintegrasian antara pendidikan umum dan 

pendidikan agama Islam (Tolchah, 2015). Sebagai lembaga pendidikan berbasis 

nilai-nilai keislaman, madrasah tidak hanya bertanggung jawab mencetak lulusan 

yang cerdas secara akademik, tetapi juga berkarakter islami (Asmuri et al., 2025). 

Oleh karena itu, implementasi sistem penjaminan mutu di madrasah harus mampu 

mengintegrasikan indikator mutu akademik dengan nilai-nilai spiritual dan 

karakter keislaman. Hal ini menjadi tantangan tersendiri karena sebagian 

madrasah, khususnya madrasah swasta, masih menghadapi keterbatasan sumber 

daya manusia, sarana prasarana, dan kapasitas manajerial. 

MI Terpadu Bina Insan Rabbani merupakan salah satu madrasah ibtidaiyah 

swasta yang menunjukkan komitmen tinggi dalam pelaksanaan standar penjaminan 

mutu. Sebagai lembaga pendidikan yang berorientasi pada pembentukan karakter 

religius, keilmuan, dan keterampilan hidup, madrasah ini berupaya menerapkan 

SPMI secara konsisten dan menyeluruh. Melalui berbagai program penguatan mutu, 

seperti pelatihan guru, evaluasi diri madrasah, penguatan supervisi akademik, serta 

pengembangan budaya reflektif, MI Terpadu Bina Insan Rabbani berusaha 

mewujudkan pendidikan yang bermutu dan berdaya saing. Namun demikian, 

efektivitas dan dampak dari implementasi sistem mutu ini perlu dikaji lebih dalam 

agar dapat diketahui sejauh mana kontribusinya terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan secara menyeluruh. 

Berbagai studi terdahulu menunjukkan bahwa implementasi sistem 

penjaminan mutu dapat memberikan dampak positif terhadap kualitas 

pembelajaran, manajemen sekolah, dan hasil belajar siswa. Misalnya, penelitian 

yang dilakukan oleh Lezotte (1989) tentang effective schools menunjukkan bahwa 

sekolah yang menerapkan sistem mutu secara konsisten cenderung memiliki 

budaya kerja yang sehat, guru yang profesional, serta lulusan yang berkualitas. Di 

Indonesia, penelitian Moh Hanif Adzhar & Muhamad Yasin (2025)mengungkap 

bahwa penerapan SPMI berdampak pada peningkatan capaian Standar Nasional 

Pendidikan, pencapaian akreditasi yang lebih baik, dan peningkatan kepuasan 

orang tua siswa terhadap layanan pendidikan. Namun demikian, tidak sedikit pula 

studi yang menemukan bahwa implementasi SPMI di lapangan masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti rendahnya pemahaman guru terhadap siklus PPEPP, 

lemahnya budaya reflektif, serta kurangnya pendampingan dari pihak eksternal. 

Dalam konteks MI Terpadu Bina Insan Rabbani, penelitian ini menjadi penting 

untuk mengkaji secara mendalam bagaimana sistem penjaminan mutu 

diimplementasikan, apa saja strategi yang digunakan, tantangan yang dihadapi, 

serta dampaknya terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Penelitian ini tidak 
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hanya berorientasi pada aspek administratif atau pemenuhan regulasi, tetapi juga 

ingin melihat bagaimana sistem mutu berperan dalam membentuk proses 

pembelajaran yang efektif, tata kelola yang akuntabel, serta hasil belajar siswa yang 

optimal. Melalui kajian ini diharapkan dapat diperoleh gambaran yang 

komprehensif dan kontekstual mengenai implementasi sistem mutu di madrasah, 

sekaligus memberikan kontribusi terhadap pengembangan model penjaminan 

mutu yang sesuai dengan karakteristik lembaga pendidikan Islam. 

Penelitian ini juga berangkat dari pemikiran bahwa pendidikan yang bermutu 

bukanlah hasil dari proses yang instan, melainkan hasil dari kerja kolektif yang 

terencana, terukur, dan berkelanjutan. Sistem penjaminan mutu memberikan 

kerangka kerja yang memungkinkan lembaga pendidikan melakukan perbaikan 

secara terus-menerus melalui siklus refleksi dan evaluasi. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami bagaimana sistem ini bekerja di tingkat praktis, apa saja faktor 

yang mendukung atau menghambat pelaksanaannya, serta bagaimana dampaknya 

terhadap outcome pendidikan. 

Lebih dari itu, penelitian ini ingin menegaskan bahwa mutu pendidikan tidak 

hanya diukur dari aspek akademik semata, tetapi juga harus mencakup aspek 

manajerial, kultural, dan spiritual. Dalam konteks madrasah, mutu pendidikan 

mencerminkan keselarasan antara kemampuan intelektual, karakter moral, dan 

nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu, sistem penjaminan mutu di madrasah tidak 

boleh hanya berfokus pada pencapaian nilai ujian, tetapi juga harus memperhatikan 

pembentukan karakter, peningkatan keterampilan hidup, serta penguatan 

spiritualitas peserta didik. 

Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk menganalisis dampak 

implementasi standar penjaminan mutu terhadap peningkatan kualitas pendidikan 

di MI Terpadu Bina Insan Rabbani. Fokus penelitian ini meliputi pelaksanaan siklus 

PPEPP, perubahan dalam proses pembelajaran, perbaikan dalam manajemen 

madrasah, serta peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian ini juga berupaya 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung keberhasilan implementasi sistem 

mutu, serta hambatan-hambatan yang perlu diatasi untuk mewujudkan 

keberlanjutan mutu pendidikan. Harapannya, temuan penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi madrasah lain dalam mengembangkan sistem mutu yang adaptif dan 

relevan dengan kebutuhan serta kondisi lokal masing-masing. 

Dalam kerangka pemikiran tersebut, tulisan ini disusun untuk memberikan 

kontribusi ilmiah dan praktis dalam pengembangan pendidikan Islam berbasis 

mutu. Melalui pendekatan deskriptif-kualitatif dan studi kasus, artikel ini 

menyajikan analisis yang mendalam dan komprehensif, dengan harapan dapat 

memberikan inspirasi bagi para pemangku kebijakan, praktisi pendidikan, serta 

peneliti lain dalam mengembangkan sistem penjaminan mutu yang lebih efektif dan 
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kontekstual di lingkungan madrasah. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara 

mendalam konteks, proses, dan makna implementasi standar penjaminan mutu 

serta dampaknya terhadap kualitas pendidikan di MI Terpadu Bina Insan Rabbani. 

Studi kasus memberikan ruang untuk mengeksplorasi dinamika yang terjadi secara 

menyeluruh dan kontekstual, khususnya pada satuan pendidikan yang menjadi 

fokus penelitian. 

MI Terpadu Bina Insan Rabbani dipilih sebagai lokasi penelitian secara 

purposif, dengan pertimbangan bahwa madrasah ini telah menunjukkan komitmen 

dalam penerapan sistem penjaminan mutu. Penelitian ini melibatkan subjek yang 

terdiri dari kepala madrasah, guru, tim penjaminan mutu internal, dan perwakilan 

orang tua siswa. Seluruh informan dipilih berdasarkan keterlibatan aktif mereka 

dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi mutu pendidikan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan pertanyaan 

semi-terstruktur agar dapat menggali pandangan dan pengalaman para informan 

secara terbuka dan mendalam. Observasi dilakukan terhadap proses pembelajaran, 

manajemen sekolah, serta interaksi antarwarga sekolah untuk memperoleh 

gambaran faktual tentang implementasi mutu. Sementara itu, studi dokumentasi 

dilakukan terhadap dokumen-dokumen penting seperti Evaluasi Diri Madrasah 

(EDM), Rencana Kerja dan Anggaran Madrasah (RKAM), laporan audit mutu 

internal, serta dokumen lain yang relevan. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis interaktif 

model Miles et al. (2014), yang terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih 

informasi yang relevan dengan fokus penelitian, sedangkan penyajian data 

dilakukan dalam bentuk narasi tematik yang mencerminkan pola-pola tertentu. 

Kesimpulan ditarik berdasarkan pemaknaan terhadap hubungan antar data, yang 

kemudian diverifikasi secara terus-menerus untuk menjaga keabsahannya. 

Untuk menjamin validitas dan kredibilitas data, peneliti menggunakan 

triangulasi sumber dan metode (Moleong, 2018). Informasi dari wawancara 

divalidasi melalui observasi dan dokumentasi, sementara hasil analisis dikonfirmasi 

kembali kepada informan melalui teknik member check. Selain itu, peneliti juga 

melakukan diskusi dengan rekan sejawat untuk memperoleh masukan kritis 

sebagai bagian dari proses refleksi ilmiah. Semua tahapan dilakukan dengan 

memperhatikan etika penelitian, termasuk menjaga kerahasiaan identitas informan, 
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meminta persetujuan sebelum pengambilan data, serta menggunakan informasi 

secara bertanggung jawab untuk keperluan ilmiah. 

Melalui metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang 

akurat dan mendalam mengenai dampak implementasi standar penjaminan mutu 

terhadap peningkatan kualitas pendidikan di MI Terpadu Bina Insan Rabbani, serta 

menawarkan rekomendasi yang relevan untuk pengembangan mutu pendidikan 

madrasah ke depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengungkap bagaimana implementasi 

standar penjaminan mutu dilakukan di MI Terpadu Bina Insan Rabbani dan 

dampaknya terhadap peningkatan kualitas pendidikan di madrasah tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, ditemukan bahwa 

pelaksanaan sistem penjaminan mutu di MI Terpadu Bina Insan Rabbani sudah 

berjalan secara terstruktur dan sistematis, meskipun masih menghadapi berbagai 

kendala di lapangan. Pelaksanaan tersebut berdampak pada beberapa aspek 

pendidikan, baik dalam hal manajemen, proses pembelajaran, maupun hasil belajar 

peserta didik. 

1. Implementasi Standar Penjaminan Mutu Pendidikan 

MI Terpadu Bina Insan Rabbani telah menerapkan sistem penjaminan mutu 

internal (SPMI) sebagaimana diamanatkan dalam Permendikbud Nomor 28 Tahun 

2016. Implementasi tersebut dilakukan melalui siklus PPEPP (Perencanaan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan). Setiap awal tahun ajaran, 

pihak madrasah menyusun Evaluasi Diri Madrasah (EDM) yang berfungsi sebagai 

instrumen awal untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan lembaga. EDM ini 

menjadi dasar dalam penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Madrasah (RKAM), 

serta digunakan untuk menyusun strategi peningkatan mutu pada tahun berjalan. 

Dalam tahap pelaksanaan, MI Terpadu Bina Insan Rabbani menyelenggarakan 

berbagai kegiatan peningkatan kapasitas guru dan tenaga kependidikan, seperti 

pelatihan pembelajaran berdiferensiasi, workshop penyusunan perangkat ajar, 

serta penguatan literasi dan numerasi. Pihak madrasah juga menerapkan supervisi 

akademik dan manajerial secara berkala untuk memantau kinerja guru dan kepala 

unit. Selain itu, sistem pelaporan dan evaluasi berbasis indikator mutu digunakan 

untuk mengukur ketercapaian delapan Standar Nasional Pendidikan (SNP), seperti 

standar isi, proses, penilaian, pendidik, sarana, dan lainnya. 

Data observasi menunjukkan bahwa proses perencanaan berjalan cukup 

matang. Rapat mutu dilaksanakan secara reguler yang melibatkan semua unsur 

madrasah, mulai dari kepala madrasah, guru, tenaga kependidikan, hingga komite 
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madrasah. Ini menunjukkan adanya keterlibatan kolektif dalam menjaga dan 

meningkatkan mutu pendidikan. Peneliti juga mencatat bahwa madrasah memiliki 

dokumen mutu yang tersusun rapi dan digunakan secara aktif dalam proses 

perencanaan dan evaluasi, seperti standar mutu internal, panduan pelaksanaan 

pembelajaran, dan SOP kegiatan harian. 

Namun demikian, dalam pelaksanaan terdapat beberapa tantangan. Di 

antaranya adalah keterbatasan waktu guru dalam melakukan refleksi pembelajaran, 

beban administrasi yang tinggi, serta kurangnya pemahaman sebagian guru 

terhadap konsep siklus PPEPP secara menyeluruh. Selain itu, karena sebagian besar 

tenaga pendidik masih berstatus honorer, maka motivasi dan konsistensi dalam 

pelaksanaan program mutu kadang mengalami fluktuasi. 

2. Dampak Terhadap Proses Pembelajaran 

Salah satu dampak nyata dari implementasi standar penjaminan mutu adalah 

peningkatan kualitas proses pembelajaran. Guru mulai menerapkan strategi 

pembelajaran aktif dan menyenangkan yang berpusat pada siswa. Kegiatan belajar 

tidak lagi monoton dan hanya berorientasi pada pencapaian kognitif semata, tetapi 

mulai memasukkan aspek afektif dan psikomotorik secara seimbang. Guru-guru 

dilaporkan lebih inovatif dalam menyusun perangkat ajar dan menggunakan media 

pembelajaran digital. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara terhadap kepala 

madrasah, yang menyatakan bahwa setelah implementasi sistem mutu, guru lebih 

disiplin dalam merencanakan dan mengevaluasi pembelajaran. 

Penguatan budaya reflektif juga menjadi salah satu capaian penting. Guru 

melakukan refleksi setiap akhir pekan untuk mengevaluasi metode, pendekatan, 

dan hasil belajar siswa. Refleksi tersebut tidak hanya bersifat pribadi, tetapi juga 

dilakukan dalam forum kelompok kerja guru (KKG) internal madrasah. Hasil 

refleksi kemudian menjadi dasar pengambilan keputusan dan perbaikan dalam 

siklus pembelajaran berikutnya. 

Selain itu, proses evaluasi belajar yang dilakukan guru menjadi lebih 

bervariasi dan tidak hanya berorientasi pada ulangan harian atau ujian akhir. Guru 

mulai menggunakan berbagai teknik penilaian autentik, seperti proyek, portofolio, 

observasi, dan rubrik penilaian keterampilan. Hal ini memungkinkan penilaian 

terhadap siswa dilakukan secara lebih holistik dan mencerminkan kemampuan 

nyata peserta didik. 

3. Dampak Terhadap Manajemen Sekolah 

Dalam aspek manajerial, pelaksanaan standar penjaminan mutu berkontribusi 

signifikan terhadap perbaikan tata kelola madrasah. MI Terpadu Bina Insan Rabbani 

membentuk tim mutu internal yang bertugas memantau pelaksanaan program 

mutu, melakukan audit internal, serta merumuskan rekomendasi perbaikan. 

Keterlibatan kepala madrasah dalam manajemen mutu sangat aktif, tidak hanya 
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dalam pengambilan keputusan strategis, tetapi juga dalam memotivasi guru dan 

menciptakan budaya kerja yang sehat. 

Tata kelola berbasis data menjadi salah satu dampak penting dari 

implementasi mutu. Pihak madrasah mulai menggunakan data hasil evaluasi untuk 

merancang intervensi pendidikan, seperti program remedial, penguatan karakter 

siswa, dan perbaikan sistem komunikasi dengan orang tua. Sistem dokumentasi 

juga menjadi lebih tertib, di mana setiap kegiatan dilengkapi laporan dan analisis 

keberhasilannya. 

Dari hasil observasi dan dokumentasi, ditemukan pula bahwa manajemen 

keuangan dan perencanaan anggaran menjadi lebih transparan dan akuntabel. 

Rencana kerja disusun berdasarkan kebutuhan riil yang teridentifikasi melalui EDM 

dan ditindaklanjuti dalam RKAM. Partisipasi komite dan wali siswa dalam proses 

perencanaan juga menunjukkan bahwa prinsip transparansi dan partisipatif telah 

mulai tertanam dalam budaya organisasi madrasah. 

4. Dampak terhadap Hasil Belajar dan Kualitas Lulusan 

Implementasi standar mutu turut berdampak pada peningkatan hasil belajar 

siswa. Hal ini terlihat dari capaian akademik peserta didik yang meningkat secara 

konsisten dalam dua tahun terakhir, baik dalam hasil ujian semester, capaian literasi 

dan numerasi, maupun prestasi dalam lomba-lomba akademik di tingkat kecamatan 

dan kabupaten. Siswa menunjukkan antusiasme dan partisipasi yang tinggi dalam 

proses pembelajaran, serta kemampuan problem solving yang lebih baik 

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 

Lebih dari itu, kualitas lulusan MI Terpadu Bina Insan Rabbani dinilai baik oleh 

sekolah lanjutan pertama tempat mereka melanjutkan pendidikan. Dalam 

wawancara dengan perwakilan wali siswa, disampaikan bahwa lulusan madrasah 

ini memiliki dasar akademik dan karakter yang kuat, seperti kemandirian, tanggung 

jawab, serta kemampuan komunikasi yang baik. Hal ini merupakan indikator 

penting bahwa standar mutu yang diterapkan di madrasah telah berdampak tidak 

hanya pada proses, tetapi juga pada hasil dan output pendidikan. 

Peneliti juga mencatat bahwa siswa memiliki pemahaman agama yang cukup 

baik serta mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-

hari. Program pembinaan karakter yang menjadi bagian dari implementasi mutu 

dinilai berhasil membentuk budaya sekolah yang religius, disiplin, dan kolaboratif. 

5. Tantangan dan Faktor Pendukung Implementasi 

Meskipun menunjukkan hasil positif, pelaksanaan sistem penjaminan mutu di 

MI Terpadu Bina Insan Rabbani masih menghadapi beberapa tantangan. Di 

antaranya adalah keterbatasan anggaran untuk pelatihan berkala, kurangnya 

pendampingan dari pihak eksternal seperti pengawas madrasah, serta belum 

optimalnya pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan mutu. Guru masih 
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membutuhkan pelatihan lanjutan untuk memahami lebih dalam tentang siklus 

PPEPP dan teknik evaluasi berbasis data. Di sisi lain, beban administrasi yang tinggi 

sering kali mengurangi waktu guru untuk melakukan refleksi dan pengembangan 

pembelajaran. 

Namun demikian, terdapat beberapa faktor yang mendukung keberhasilan 

implementasi mutu di madrasah ini. Pertama adalah komitmen pimpinan madrasah 

yang kuat terhadap peningkatan mutu pendidikan. Kedua, adanya sinergi antara 

guru, tenaga kependidikan, dan komite madrasah dalam mewujudkan budaya mutu. 

Ketiga, keterlibatan orang tua dalam mendukung program-program madrasah, baik 

secara moril maupun materiil, menjadi kekuatan tersendiri dalam menjaga 

kesinambungan mutu. 

Lingkungan madrasah yang kondusif, budaya disiplin yang tertanam kuat, 

serta semangat gotong royong dalam pelaksanaan program juga menjadi modal 

penting dalam mengakselerasi pencapaian mutu. Kepala madrasah secara rutin 

mengadakan pertemuan bulanan untuk mengevaluasi pelaksanaan program, 

sekaligus membangun komunikasi yang terbuka antarstaf. Forum ini menjadi ruang 

dialog yang strategis dalam menyusun langkah-langkah perbaikan secara kolektif. 

 

Pembahasan 

Implementasi standar penjaminan mutu pendidikan di MI Terpadu Bina Insan 

Rabbani telah memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas 

penyelenggaraan pendidikan, sebagaimana tergambar dari hasil penelitian yang 

telah dijabarkan sebelumnya. Dalam konteks ini, penjaminan mutu tidak hanya 

dipahami sebagai suatu kewajiban administratif, tetapi telah berkembang menjadi 

budaya kerja dan sistem manajerial yang menjiwai seluruh aktivitas madrasah. 

Proses ini berlangsung melalui siklus yang sistematis—Perencanaan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP)—yang selaras dengan kerangka 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) sebagaimana ditetapkan dalam regulasi 

pendidikan nasional (Sutrisna et al., 2024). 

Pelaksanaan SPMI di madrasah ini memperlihatkan keselarasan yang kuat 

dengan prinsip-prinsip dasar Total Quality Management (TQM) dalam dunia 

pendidikan. TQM menekankan pentingnya keterlibatan semua elemen lembaga 

pendidikan dalam upaya peningkatan mutu secara berkelanjutan, berbasis data, dan 

berorientasi pada kepuasan pemangku kepentingan (Susilo et al., 2024). Hal ini 

tercermin dari bagaimana MI Terpadu Bina Insan Rabbani menyusun evaluasi diri 

madrasah (EDM), merancang program peningkatan kapasitas guru, dan 

menerapkan sistem supervisi akademik serta manajerial yang berkelanjutan. Dalam 

perspektif teori manajemen mutu, praktik ini menunjukkan internalisasi budaya 

mutu yang mendalam dan sistemik. 
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Lebih jauh, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

mengalami transformasi yang cukup signifikan. Guru-guru mulai menerapkan 

strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif, mengintegrasikan 

pendekatan berbasis proyek, penggunaan media digital, serta refleksi pembelajaran 

yang dilakukan secara rutin. Transformasi ini dapat dipahami dalam kerangka teori 

pembelajaran konstruktivistik, yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif 

peserta didik dalam membangun pengetahuan (Azzahra et al., 2025); (Usman, 

2016). Teori ini menyatakan bahwa siswa belajar lebih efektif ketika mereka terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran yang bermakna dan kontekstual (Aura 

Yolanda et al., 2024). Implementasi standar mutu di madrasah ini telah mendorong 

guru untuk tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga afektif dan 

psikomotorik, sejalan dengan pendekatan pembelajaran holistik. 

Selain itu, penerapan berbagai bentuk evaluasi autentik, seperti portofolio, 

penilaian proyek, dan rubrik keterampilan, menunjukkan adanya upaya nyata untuk 

mengevaluasi kemampuan siswa secara lebih komprehensif. Evaluasi autentik 

merupakan bagian integral dari pembelajaran bermakna dan dinilai lebih mampu 

menggambarkan capaian kompetensi siswa secara nyata dibandingkan sekadar 

menggunakan tes pilihan ganda atau ulangan harian (Angkat et al., 2024). Dalam 

konteks manajemen mutu pendidikan, keberadaan evaluasi yang valid dan beragam 

merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur efektivitas proses 

pembelajaran (Wandi Wandi et al., 2024). 

Menurut Bahri (2024) mengatakan bahwa dalam aspek manajemen 

kelembagaan, pelaksanaan standar penjaminan mutu berdampak pada penguatan 

tata kelola madrasah. Penerapan prinsip-prinsip akuntabilitas, transparansi, dan 

perencanaan berbasis data mulai menjadi kebiasaan dalam proses manajerial 

madrasah (Sutoyo et al., 2025). Penyusunan rencana kerja dan anggaran madrasah 

(RKAM) didasarkan pada temuan evaluasi diri dan hasil monitoring mutu, bukan 

sekadar formalitas administratif. Pendekatan ini sejalan dengan konsep evidence-

based management yang menekankan pengambilan keputusan berbasis data dan 

fakta lapangan. Sistem dokumentasi yang tertib, forum evaluasi yang terjadwal, 

serta pelibatan komite madrasah dan orang tua siswa dalam proses evaluasi 

menunjukkan bahwa madrasah ini telah menginternalisasi manajemen partisipatif 

sebagai bagian dari pengembangan mutu. 

Temuan ini menguatkan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang menyebutkan 

bahwa keberhasilan implementasi SPMI sangat dipengaruhi oleh komitmen 

pimpinan lembaga, dukungan tim mutu internal, serta keterlibatan aktif warga 

sekolah (Amalia & Faslah, 2025). Sebagaimana dikemukakan dalam teori sekolah 

efektif (effective schools theory), salah satu indikator utama keberhasilan lembaga 

pendidikan adalah adanya kepemimpinan instruksional yang kuat (Rusman, 2025). 
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Kepala madrasah MI Terpadu Bina Insan Rabbani terlihat memiliki peran sentral 

dalam menggerakkan sistem mutu, mengembangkan iklim kerja kolaboratif, serta 

menjadi teladan dalam pelaksanaan budaya mutu. 

Di sisi lain, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa implementasi sistem 

mutu turut berdampak pada hasil belajar peserta didik. Capaian akademik yang 

meningkat, partisipasi siswa dalam lomba-lomba ilmiah, serta penguatan karakter 

religius siswa menunjukkan bahwa pendekatan sistemik terhadap mutu 

berimplikasi pada keberhasilan output pendidikan. Hal ini sejalan dengan teori 

investasi modal manusia (human capital investment), yang menyatakan bahwa 

pendidikan bermutu adalah investasi jangka panjang yang memberikan manfaat 

berkelanjutan bagi individu dan masyarakat (Rohimah, 2021). Lulusan yang 

memiliki kompetensi akademik, karakter kuat, serta sikap tanggung jawab akan 

lebih siap menghadapi tantangan pendidikan lanjutan dan kehidupan sosial yang 

lebih luas. 

Namun demikian, implementasi sistem penjaminan mutu di MI Terpadu Bina 

Insan Rabbani tidak berjalan tanpa kendala. Keterbatasan sumber daya manusia, 

beban administrasi guru yang tinggi, keterbatasan anggaran, serta kurangnya 

pendampingan eksternal menjadi tantangan tersendiri dalam menjaga konsistensi 

pelaksanaan mutu. Sebagian guru merasa kewalahan dengan tuntutan administratif 

yang harus dipenuhi dalam rangka pelaksanaan SPMI, sementara di sisi lain mereka 

juga harus menjalankan tugas pengajaran dan pembinaan siswa. Kondisi ini 

menggambarkan adanya ketegangan antara idealitas sistem mutu dengan realitas 

lapangan, yang memerlukan strategi kebijakan yang lebih akomodatif. 

Kendala ini senada dengan berbagai temuan penelitian di madrasah lain, baik 

di tingkat nasional maupun internasional. Penelitian misalnya, menunjukkan bahwa 

keterbatasan waktu, minimnya supervisi eksternal, dan kurangnya pelatihan 

menjadi tantangan umum dalam pelaksanaan sistem mutu pendidikan dasar di 

Tanzania (Khaerul Kholidi, 2025). Sementara itu, penelitian di Indonesia juga 

mengungkap bahwa pelaksanaan SPMI seringkali terbentur pada kurangnya 

pemahaman guru terhadap siklus PPEPP, rendahnya motivasi dalam menyusun 

instrumen mutu, serta lemahnya sinergi antara kepala sekolah dan tim mutu (Afiyah 

et al., 2024). 

Di tengah keterbatasan tersebut, MI Terpadu Bina Insan Rabbani tetap mampu 

membangun budaya mutu yang cukup kuat berkat adanya beberapa faktor 

pendukung utama. Komitmen pimpinan madrasah yang konsisten menjadi motor 

utama dalam menggerakkan perubahan. Selain itu, adanya kolaborasi yang 

harmonis antara guru, tenaga kependidikan, orang tua, dan komite madrasah 

menjadi fondasi penting dalam pelaksanaan program mutu secara partisipatif. 

Budaya kerja yang terbuka, forum komunikasi yang aktif, serta semangat gotong 
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royong dalam pelaksanaan program-program pengembangan mutu menjadi modal 

sosial yang tidak ternilai dalam menggerakkan perubahan. 

Dengan membandingkan temuan penelitian ini dengan berbagai teori dan 

referensi sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan implementasi 

standar penjaminan mutu tidak semata-mata ditentukan oleh keberadaan sistem 

dan perangkat instrumen, melainkan sangat bergantung pada kualitas sumber daya 

manusia, kepemimpinan, dan budaya organisasi yang dibangun. Sistem mutu akan 

menjadi dokumen mati apabila tidak diinternalisasi oleh seluruh elemen lembaga 

sebagai bagian dari cara berpikir dan bertindak. Oleh karena itu, upaya peningkatan 

mutu pendidikan harus diarahkan tidak hanya pada aspek struktural dan teknis, 

tetapi juga pada aspek kultural dan nilai-nilai kerja kolektif. 

Lebih jauh, dari perbandingan antara hasil penelitian dan kajian literatur, 

tampak bahwa pelaksanaan SPMI yang efektif ditandai oleh integrasi antara 

perencanaan strategis berbasis data, pelaksanaan program yang partisipatif, 

evaluasi yang komprehensif, serta tindak lanjut yang konkret dan berkelanjutan. 

Semua elemen ini telah dijalankan secara relatif konsisten oleh MI Terpadu Bina 

Insan Rabbani, meskipun dengan sejumlah catatan perbaikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa lembaga pendidikan dasar Islam pun mampu mengembangkan sistem 

penjaminan mutu yang kontekstual, adaptif, dan progresif, sepanjang didukung oleh 

kepemimpinan yang visioner dan budaya mutu yang tumbuh dari dalam lembaga. 

Dengan demikian, pembahasan ini memperkuat asumsi bahwa standar 

penjaminan mutu bukan hanya sekadar alat regulatif, melainkan dapat menjadi 

strategi transformatif yang membawa lembaga pendidikan ke arah perbaikan 

berkelanjutan. Melalui siklus evaluasi yang berkesinambungan, refleksi kritis, dan 

kolaborasi antar elemen lembaga, madrasah dapat membangun kualitas pendidikan 

yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga kuat dalam nilai-nilai 

keislaman, sosial, dan karakter. 

   

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi standar penjaminan mutu di MI Terpadu Bina Insan Rabbani telah 

berjalan secara sistematis melalui penerapan siklus PPEPP (Perencanaan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan), dan memberikan dampak 

nyata terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Sistem mutu tidak hanya 

dijalankan secara administratif, tetapi telah menjadi bagian dari budaya kerja dan 

manajemen madrasah, yang mencakup aspek pembelajaran, tata kelola, serta 

capaian hasil belajar peserta didik. 

Penerapan sistem penjaminan mutu berdampak positif terhadap peningkatan 

kualitas proses pembelajaran, di mana guru lebih aktif menerapkan strategi 
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pembelajaran inovatif, reflektif, dan berbasis evaluasi autentik. Selain itu, 

perencanaan dan pelaksanaan program pendidikan di madrasah menjadi lebih 

terarah dan berbasis data, dengan adanya sinergi yang baik antara kepala madrasah, 

tim mutu, guru, dan orang tua siswa. Hal ini menunjukkan bahwa prinsip-prinsip 

manajemen berbasis mutu telah terintegrasi dalam pengambilan keputusan dan 

perencanaan strategis madrasah. Secara manajerial, madrasah menunjukkan 

peningkatan dalam hal transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi warga sekolah 

dalam pengelolaan lembaga. Hasil belajar siswa pun mengalami peningkatan, baik 

secara akademik maupun dalam pembentukan karakter, sehingga lulusan madrasah 

dinilai memiliki kualitas yang baik oleh lembaga pendidikan lanjutan. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa implementasi sistem 

mutu masih menghadapi berbagai tantangan, antara lain beban administrasi yang 

tinggi, keterbatasan pendampingan eksternal, serta kebutuhan pelatihan lanjutan 

bagi guru. Oleh karena itu, diperlukan dukungan kebijakan, penguatan kapasitas 

sumber daya manusia, serta integrasi teknologi dalam pelaksanaan mutu 

pendidikan yang berkelanjutan. Secara keseluruhan, keberhasilan implementasi 

standar penjaminan mutu di MI Terpadu Bina Insan Rabbani sangat dipengaruhi 

oleh kepemimpinan yang visioner, budaya kolaboratif, serta keterlibatan aktif 

seluruh elemen sekolah. Temuan ini menguatkan bahwa penjaminan mutu bukan 

hanya alat pengendali, tetapi juga strategi pengembangan pendidikan yang 

transformatif, apabila dijalankan dengan pendekatan partisipatif, reflektif, dan 

berorientasi pada peningkatan berkelanjutan. 
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